
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan memperhatikan uraian bab pertama sampai bab empat, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. pelaksanaan pembiayaan murabahah di PT. Wahana Ottomitra 

Multiartha (WOM) Finance Syariah Weleri tidak sesuai dengan PMK 

No.43/PMK.010/2012 dan Surat Edaran BI No.14/10/DPNP perihal 

ketentuan penerapan uang muka sebesar 20% sampai 25% dari harga 

jual sepeda motor. Karena dalam kenyataannya WOM Finance Syariah 

Weleri menerapkan uang muka sebesar 15% sampai 19% dari harga 

jual sepeda motor. 

2. Kendala pembiayaan murabahah di PT. Wahana Ottomitra Multiartha 

(WOM) Finance Syariah Weleri adalah belum adanya Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) sehingga belum ada pengawasan terhadap produk, 

produk ini tidak mempunyai nilai tambah hanya beda di penerapan 

uang muka dan akad (murabahah, margin dan ta’zir). Ketika 

memberikan banyak persetujuan pembiayaan dengan uang muka 

rendah, maka peluang terjadinya First Installment Default (FID) tinggi 

nantinya. Ini menjadi duri dalam daging tersendiri bagi Survayor karena 

setiap Survayor dibebani First Installment Default (FID) konsumen 

selama 6 bulan. Pasar sepeda motor jenuh, turunnya purna jual kembali, 



 

 

dan life style seseorang menjadi salah satu kendala tersendiri bagi 

pembiayaan sepeda motor di WOM Finance Syariah Weleri. 

 

B. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang penulis bahas dalam skripsi ini, 

penulis hendak menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. WOM Finance Syariah Weleri sebagai salah satu perusahaan 

pembiayaan sepeda motor sebaiknya mematuhi Peraturan Menteri 

Keuangan dan Surat Edaran Bank Indonesia demi kebaikan semua 

pihak. 

2. WOM Finance Syariah Weleri harus bisa memberi citra baik dan nilai 

yang lebih untuk produk murabahah, tetap berprinsip kehati-hatian agar 

bisa meminimalisir resiko pembiayaan serta peka terhadap perubahan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 

 

C. Penutup  

Alhamdulillah atas segala Rahmat dan Hidayahmu yaa Allah karena telah 

memberikan kesabaran, “padang ati lan pikiran” walaupun dengan 

keterbatasan kemampuan penulis skripsi ini dapat selesai. 

Penulis sadar, bahwa skripsi yang penulis buat ini masih jauh dari kata 

sempurna oleh karena itu kritik dan saran yang membangun demi 

kesempurnaan skripsi ini penulis harapkan. 



 

 

Akhir kata penulis haturkan kepadamu yaa Allah, semoga skripsi yang 

penulis buat ini bermanfaat bagi semua pihak dan khususnya bagi penulis. 

Amin. 


